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ABSTRAK

Dalam ajaran Islam, sewa menyewa harus sesuai desygauat ISlam.
Baik dari segi syarat maupun rukunnya. Komponengamen rukun dan syarat
dalam sewa menyewa harus dipenuhi, salah satu sajadnen rukun dan syarat
ada yang tidak terpenuhi mengakibatkan sewa menyemgadi tidak sah. Syarat
dalam akad sewa menyewa mempunyai tiga rukun umentamasigah yang
terdiri darifjab dan gabl. Kedua adanya pihak yang berakaih{dain), dan yang
ketiga adanya obyek kontrak yang terdiri dari peyab@n dan manfaat
penggunaan asset. Sewa menyewa yang dilakukan di Cikalong adalah sewa
menyewa dengan menggunakan obyek pohon kelapardemgmanfaatkan nira
yang keluar dari “mancung” kelapa untuk bahan baiaauksi gula merah. Akad
yang digunakan dalam perjanjian tersebut adalall akaara lisan. Pihak-pihak
yang berakad’{qidain) tidak menyebutkan berapa lama obyek sewa itu akan
dimanfaatkan oleh penyewa. Risiko yang timbul selamerjanjian pun
ditanggung oleh pihak penyewa. Pembayaran sewa pgatiapa dilakukan setiap
bulan sebesar Rp.10.000,-. Sewa menyewa akan lreapltila salah satu pihak
tidak mau memperpanjang waktu sewa karena alasaaraltertentu, seperti
ketidak maksimalan produksi nira yang dihasilkaauapun hal lain yang
mengakibatkan sewa menyewa tersebut berakhir. Besari permasalahan di
atas, penyusun tertarik untuk mengkaji bagaimamauan hukum Islam terhadap
praktik sewa menyewa pohon kelapa di Desa Cikalongaitatan Sidamulih
Kabupaten Ciamis.

Jenis penelitian ini adalahfield research yaitu dengan melakukan
penelitian secara langsung ke lapangan dengan meakgn metode wawancara
sedangkan sumber data yang digunakan adalah sutakeerprimer yaitu Al-
Quran, hadits, ijma para fugaha, kitab-kitab fikiaidah ushul fikih,urf’, dan
maslafah mursalah Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaidengan
menjelaskan pokok-pokok yang menjadi permasalahamullian dianalisis
menggunakan hukum Islam. Penelitian ini menggabamglkraktik yang
dilakukan di lapangan dengan teori yang ada, dpalkdah sesuai atau tidak.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pamyusienyimpulkan
bahwa menurut hukum Islam praktik sewa menyewa pokelapa yang
dilakukan di Desa Cikalong diperbolehkan dalam mmukislam, karena telah
memenuhi syarat sah sewa menyewa. Sedangkan difinasegi kemaslahatan,
praktik sewa menyewa pohon tersebut sangat berntadia menimbulkan
maslahat bagi para pelakunya.
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A. Konsonan tunggal

Ti;lg Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ b be
< Ta&' t te
& S& $ es (dengan titik di atas)
d Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha&’ kh ka dan ha
..: Dal d de
K| zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra&’ I er
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d kaf Kk ka
J lam 1 ‘el
mim
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ndn ‘em
waw( ‘en

h&’ w
hamzah ha

ya’ apostrof
ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis
C. Ta’' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asamg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dega@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

:
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatkabrah dan dammah
ditulis t atau h.

ditulis

E
E




D. Vokal pendek

fathah a
fa’ala
kasrah !
zukira
u
dammah yazhabu

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkn dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggian huruf “|".

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkeuaf | (el) nya.

ditulis
ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fikih Islam mengatur seluruh aspek hidup baik yaegkaitan dengan
individu, keluarga, masyarakat, atau yang berhubondengan Negara dan
hubungan bilateralnya. Tujuan akhirnya adalah um@mbuat bahagia seluruh
umat manusia di dunia dan di akhirat.

Ulama fikih membagi ilmu fikih kepada dua bagianadréBertama fikih
ibadah, yaitu hukum syariat yang mengatur huburgaara individu dengan
Rabbnya, menjelaskan apa yang menjadi kewajibannyadeepAllah berupa
amal (perbuatan) seperti mendirikan shalat dangadésu meninggalkan yang
haram seperti memakan bangkai dan daging Bagiua,muamalat, yaitu hukum
yang mengatur hubungan antara satu individu deimgéwvidu lainnya, atau antara
individu dengan Negara Islam, atau antara Negadaanlslengan Negara-negara
yang lain.

Ghufron A.Mas’adi dalam bukunyaFigh Muamalah Kontekstual
menjelaskan bahwa muamalah merupakan perbuatan imagaiam menjalin
hubungan atau pergaulan antar sesama manusia.

Sedangkan muamalah menurut Musthofa Ahmad az-Zaagg dikutip

oleh Ghufron A.Mas’adi dalam bukunya Figh Muamalaint€kstual, yaitu :

'Abdul Aziz Muhammad AzzamFigh Muamalat Sistem Transaksi dalam Is)aafih
bahasa Nadirsyah Hawari, cet.1 (Jakarta : AmzaB)2@im. 6.



“Hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan mandsia
hubungan sesama manusia dalam urusan kebendaamk&&bendaan serta
penyelesaian perselisihan diantara meréka”.

Manusia adalah makhluk sosial yang sangat berggnpata sesama
manusia lainnya. Dalam kehidupannya manusia tidakslelari kegiatan ekonomi
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Saltah kegiatan ekonomi
yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-badalah sewa menyewa.

Sewa menyewa dalam bahasa Arab disealtjdrah” (3_=Y)). Menurut
pengertian hukum Islam, sewa menyewa itu diartikelmagai suatu jenis akad

(2811 untuk mengambil manfaat dengan jalan penggartian.

Dalam sewa menyewa ada syarat yang telah ditentukan hdaus
dipenuhi. Syarat dalam akad sewa menyeij@ah) ada tiga rukun umum.
Pertama adalalsigah (ucapan) yang terdiri dari tawaraiab) dan penerimaan
(gahil). Kedua adalah pihak yang berakad, yang terdnipglhak yang memberi
sewa (nu'gjir) serta penyewanfusta’jir). Ketiga adalah obyek kontrak yang

terdiri dari pembayaran (sewa) dan manfaat dari gemagpn asét.

Dalam syariat perniagaan, Islam mengajarkan agangasa membangun
perniagaan di atas kejelasan. Kejelasan dalam haobgek, dan akad.
Sebagaimana Islam juga mensyariatkan agar menjauliika@d perniagaan yang

kita jalin dari segala hal yang bersifat untungamigan, atau yang disebut dalam

2Ghufron.A.Mas’adi,Fiqh Muamalah Kontekstuaket.1 (Jakarta: Raja Grafindo, 2002),
him. 2.

3Chairuman Pasaribu dan Surawardi K.Lubigkum Perjanjian Dalam IslanfJakarta:
Sinar Grafika,1996) ,him. 53.

* Muhammad Syafii Antonid3ank Syari'ah Wacana Ulama dan Cendikiaweet. 1
(Jakarta: Tazkia Institute 1999), him. 156.



bahasa Arab dengagarar. Karena yang mengandung ungarar (U_€) sangat

rentan menimbulkan persengketaan dan permusuhardpgat merugikan orang

lain.

Tidak dapat dipungkiri bahwasannya transaksi sewayawa sudah biasa
dilakukan di masyarakat. Seperti yang terjadi di @é&3kalong Kecamatan
Sidamulih yang mana sebagian besar masyarakatrafahapgetani dan mereka
mempraktikkan sewa menyewa dengan pohon kelap@aebbyeknya. Karena
letak geografis di sana dekat dengan daerah pgmtapn kelapa merupakan
komoditas tanaman utama yang menjadi ladang mdstarencari rezeki. Tidak
semua masyarakat di sana mempunyai lahan yangaditapohon kelapa,
kebanyakan masyarakat yang menjadi produsen gelahmmenyewa pohon

kelapa untuk diambil niranya yang kemudian dipksiunenjadi gula merah.

Berdasarkan wawancara yang telah penyusun lakuka&tuseiya dengan
pihak pemberi sewar({u’gjir), bahwasannya perjanjian sewa menyewa dilakukan
secara langsung antara orang yang memberi sewajif) dan orang yang
menyewa Ifiusta’jir), tidak ada saksi ataupun perjanjian tertulis. aaya waktu
sewa tidak ditentukan dan tidak ada kesepakataamdakrjanjian sebelumnya.
Berakhirnya waktu sewa itu tergantung kemauan pipekyewa atau yang
memberi sewa sesuai dengan kepentingannya masinggnaSedangkan
berdasarkan keterangan dari penyewa bahwasanya galganjian tersebut tidak
dijelaskan mengenai risiko yang terjadi selamgapgan sewa menyewa itu

berlangsung, seperti kecelakaan kerja ataupun pkélapa tidak memproduksi



nira secara maksimal,karena adakalanya nira ydmagsithan dari pohon kelapa
yang disewa tersebut tidak menghasilkan nira saoatesimal yang berdampak
kerugian terhadap pihak penyewa dan pihak pembenva setidak

bertanggungjawab apabila terjadi hal-hal seperti itu

Dari wawancara yang telah penyusun lakukan sebelamegnyata antara
penyewa dan pemberi sewa sama-sama merasa diunutglean melaksanakan
perjanjian sewa menyewa tersebut. Pihak penyewangnkarena hasil yang
diperoleh dari mengolah nira menjadi gula merabetent lebih banyak dari pada
modal yang mereka keluarkan untuk memproduksi mdeah tersebut, termasuk
harga sewa pohon yang harus mereka bayarkan kepaddik pohon setiap
bulannya. Sementara itu pihak pemilik pohon jugaase diuntungkan karena
perbandingannya antara pohon kelapanya disewakagadedibiarkan berbuah
kemudian dipanen lebih menguntungkan disewakan.g&erdisewakan hasil
yang didapat dari pohon kelapa tersebut jelaspétidannya, sementara apabila
dibiarkan buahnya kemudian dipanen lalu dijualjltdesi pohon kelapa tersebut
belum jelas karena harus dipotong biaya-biaya cpmral seperti upah buruh

yang memanjat juga uang makan buruh yang memangaitut.

Berdasarkan pemaparan di atas penyusun tertarikk umelakukan
penelitian tentang bagaimana pandangan hukum Istelhadap praktik sewa
menyewa pohon kelapa tersebut dan apakah prakti&k seenyewa pohon kelapa
yang dilakukan lebih banyak manimbulkan maslahat gtistru malah banyak

madlarat nya.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemyusian
mengemukakan pokok masalah yang menjadi bahan pesdoa sehingga akan
lebih  memudahkan penyusun dalam menyusun skripsiapéad pokok
masalahnya yaitu bagaimana tinjauan hukum Islarhatlp praktik sewa

menyewa pohon kelapa yang dilakukan di Desa Cikglon

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk neskdpsikan
sistem praktik sewa menyewa pohon kelapa ditinja perspektif hukum
Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang muanidiasusnya
mengenai sewa menyewa pohon dengan menggunakarekidrsppukum
Islam. Penyusun berharap tulisan ini dapat menanmfahmasi bagi para
peneliti, khususnya penelitian terhadap konsep seamyewa dalam hukum
Islam. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkasadaran masyarakat

terhadap kegiatan muamalat yang sesuai dengamishsaim.

D. Telaah Pustaka
Setelah penyusun melakukan telaah kepustakaarnyatarrbelum ada

skripsi yang menulis tentang sewa menyewa pohon raeperspektif hukum



Islam. Adapun skripsi yang berkaitan dengan sewa-eweaypohon yaitu skripsi
yang disusun oleh Athik Mukaromah yang berjudul j@ian Hukum Islam
Terhadap Persewaan Pohon Durian Studi Kasus di Reskrikan, Kecamatan
Kepil, Kabupaten Wonosobo”. Dalam penelitian terselijelaskan tentang
sistem sewa menyewa pohon durian dan ketidakjelalspek akad yang dipakai
dalam sewa menyewa terseBut.

“Praktek Sewa Menyewa VCD di Rental VCD Al-Gani Sapen Y &gyia
(Perspektif Sosiologi Hukum Islam)” yang disusuelolSyaiful Yahya, dalam
penelitian tersebut dijelaskan sewa menyewa denggekd/ideo Compact Disk
(VCD) dan Digital Video Disk (DVD)yang menyelahi aturan Islam. Karena
mempersewaka’/CD atau DVD bajakan yang jelas-jelas diharamkan dalam
Islam. Karena penelitian tersebut menggunakan pkti§sosiologi hukum Islam
maka penyusun penelitian tersebut memaparkan tgnp@nilaku konsumen,
kenapa lebih memilih menyewa VCD atau DVD di rergasébuf

“Sewa Menyewa Software Windows (Perspektif normatifi &osiologi
Hukum Islam)” yang disusun oleh Akhmad Fauzi, dalpemelitian tersebut
dijelaskan tentang sewa menyewa yang dianggap seéakai dengan syariat
Islam karena tidak memenui syarat dari kegiataraseenyewa yang dilakukan,

dimana barang yang menjadi obyek transaksi merupdleaang yang tidak

°Athiek Mugaromah, “Tinjauan Hukum Islam terhadapseeiaan Pohon Durian Studi
Kasus di Desa jangkrikan, Kecamatan Kepil, KabupaMonosobo”.Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. Te2@10.

® Syaiful Yahya, “Praktek Sewa Menyewa VCD di Reim@ID Al-gani Sapen Yogyakarta
(Perspektif Sosiologi Hukum Islam)Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, Tahun 2009.



dijamin kehalalannya. Sewa menyewa tersebut menggunabyek software
windows yang sudah mengalami penggandaan (pembajakang, jgdas-jelas
sudah melanggar Undang-Undang. Penelitian tersebogupas tentang perilaku
pihak-pihak yang terlibat dalam kasus tersebut réepemerintah dan kaum
intelektual muslim yang seharusnya mengetahui mgntaukum dari kasus
tersebut tapi seolah tidak mempedulikan dan mergggnghalal transaksi
tersebut.

Dari beberapa penelitian yang telah ada tentang sesveyewa terdapat
satu penelitian yang hampir mirip dengan peneliyiang akan penyusun lakukan
yaitu penelitian yang ditulis oleh saudari Athiekulkdromah tentang sewa
menyewa pohon. Dilihat dari kesimpulan dari persgilittersebut bahwasanya
praktik sewa menyewa pohon durian yang dilakukaDedia Jangkrikan tidak ada
kesesuaian dengan syariat Islam.

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa dari sagyek akad telah
memenuhi syarat sah untuk melakukan transaksi se@a/ewa namun obyek
akad yang digunakan dalam praktik sewa menyewa st dangkrikan, tidak
dibenarkan oleh jumhur ulama karena sewa menyewgademenggunakan
obyek pohon sama saja dengan persewaan skb@iraKarena obyek akadnya
belum ada daib), dan adanya ketidakpastian, karena produktivitzis pohon
durian belum diketahui secara jelas. Berdasarkanelpehan yang telah
dilakukan, penyusun tidak menemukan pembahasanrsewgewa pohon kelapa

di Desa Cikalong dalam perspektif hukum Islam.

" Akhamd Fauzi, “ Sewa menyewa Software Windows gettif Normatif Yuridis dan
Sosiologi Hukum)”,Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum W8hnan Kalijaga,
Tahun 2012.



E. Kerangka Teoretik
Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk taat berddatepada-Nya dan

untuk berbuat baik kepada sesamanya. Hubungan raakapada Tuhannya

disebut habluminallah ( & (» Ji> ) dan hubungan manusia dengan sesama

manusia adalathabluminannas(o<d! o« Jdis ). Manusia tidak dapat hidup

sendiri, manusia membutuhkan orang lain untuk ntemjakehidupannya. Itu
karena kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Utdukanusia harus menjaga

hubungan baik dengan sesama manusia, sesuai dengamAllah SWT:

B saall s o5 Y1 e i slad¥ 5 (o sl 5l e 153 sl

Dalam hubungannya, manusia melaksanakan kegiatanomkountuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah satyayta melakukan

transaksi sewa menyewa.

Sewa menyewaij@rah), ( s.s! ) secara bahasa berarti upah dan sewa.
Sewa menyewa merupakan transaksi yang memperjligdsbemanfaat suatu
harta benda. Menurut Hanafiyah bahwa sewa menyewajatab ialah : “Akad
untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketatan disengaja dari suatu
zat yang disewa dengan imbalan.” Sedangkan memmbhammad Al-Syarbini
al-Khatib yang dikutip oleh Hendi Suhendi dalam bwa Figh Muamalah

bahwa yang dimaksud denggarah adalah pemilikan manfaat dengan adanya

8 Al Ma'idah (5): 2.



imbalan dan syarat-syarat. Sementara itu, masiénd&utipan Hendi Suhendi,
Sayyid Sabig mengatakan bahyarah ialah suatu jenis akad untuk mengambil

manfaat dengan jalan penggantian.

Dasar hukunijarah terdapat dalam QS Az-Zukhruf (43): 32

MMJ}@J“°J#\@MMMMUM&JMJUM?M

100y s2ang Lan pod ey ) Caan )5 Ly A Liamy agaianmy 30 s )3 (yamy (358

Menurut syariat sewa menyewiatah) diperbolehkan dalam Islam jika
memenuhi rukun dan syarat nyigzrah menjadi sah dengaijab gahil lafadz
sewa atau kuli dan yang berhubungan dengannya,la&atiz (ungkapan) apa saja

yang berkaitan dengan itb.

Tjab galfil atau yang dinamakan dengan akad adalah merupeakgokok
dalam kegiatan bermuamalat termasuk sewa menyewaaiSd@sngan firman

Allah dalam Al-qur’an dalam surat An-Nigwyat 29

Y5 oSia Gl i o 33 0S5 Y] Jlaally oS oS gall 518 BY) giale a3l Ll
Pn ) oS S il () il | ghis

° Hendi SuhendiFigh Muamalah cet.7 ( Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 113
10 Az-Zukhruf (43):32.
1 sayid SabigFikih Sunnahl3, cet. 1 ( Bandung : Al-Ma’arif 1987), him. 11.

12 An-Nisa’ ayat 29.
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ljarah akan menjadi sah apabila memenuhi syarat-syavagaeberikut:

1. Kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad

2. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yan@dkak, sehingga
mencegah terjadinya perselisihan

3. Hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi (afapt dimanfaatkan
kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara.

4. Dapat diserahkannya sesuatu yang disewakan begguniaan (manfaatnya).

5. Bahwa manfaat, adalah hal yang mubah, bukan yamgaitkan->

Seperti yang telah dijelaskan di depan tadi, babn@ga manusia adalah
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu samma d&n harus berusaha
mencari karunia Allah salah satunya dengan kegiatanomi. Dalam Islam
kegiatan ekonomi tersebut sudah ada peraturangpanatyang mengatur
berjalannya kegiatan ekonomi agar tidak menyalaimsip syariah. Tentu saja
kemaslahatan umat sebagai pelaku ekonomi sangatrdikan.

Imam Al-Qarafi berkata tentanghaslafiah mursalah “sesungguhnya
berhujjah dengamaslafiah mursalahdilakukan oleh semua madzhab, karena
mereka melakukan giyas dan mereka membedakan as#tradengan lainnya
karena adanya ketentuan-ketentuan yang mengikatl dantara ulama yang

paling banyak melakukan atau menggunakeasia/iah mursalahadalah Imam

13 sayyid SabigFikih Sunnah 18et.1 ( Al-Maarif: Bandung, 1987), him. 12-13.
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Malik dengan alasan : Allah mengutus utusan-utuganimtuk membimbing

umatnya kepada kemaslahatan.

Kemudian untuk memecahkan tentang persoalan sewgewa pohon
kelapa, perlu dilihat berbagai aspek permasalatany \terjadi dalam sebuah

perilaku masyarakat.

F. Metode Pendlitian

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, penyusunggoe@akan
metode-metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakais jeenelitian
lapangan field research dengan mencari data langsung ke lapangan untuk
mengetahui lebih jelas dan valid tentang pokok-pak@asalah dalam skripsi ini.
Adapun tempat yang dijadikan sebagai objek peagrlitidalah di Desa Cikalong,
Kecamatan Sidamulih, Kabupaten Ciamis.
2. Sifat Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian, maka sifat peaeliffang digunakan
adalah deskriftif analisis, yaitu dengan menjelaskal-hal yang berhubungan
dengan pokok-pokok masalah kemudian dilanjutkargaeranalisis berdasarkan

hukum Islam.

% http:// www. Scribd.com / doc / 79416120 / Kaidashul Figh, diakses 8 Januari 2013
jam 13.11.
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3. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan rangkaian peameligang tidak
boleh tertinggal, rangkaian ini dilakukan dengarbbgai cara yang pada intinya
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang sebabgalyaknya tentang
masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk guémpulan data
adalah sebagai berikut :
a. Pengamatan
Pengamatan adalah kegiatan yang dilakukan di Igpabgrupa melihat
dan meneliti tentang suatu hal, dalam hal ini dikkakan beberapa alasan
mengapa penelitian kualitatif pengamatan dimanéaafebesar-besarnya:
1) Teknik ini didasarkan pada pengamatan secaradaggs
2) Teknik pengamatan ini juga memungkinkan melihat dangamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadidragaimana terjadi
pada keadaan yang sebenarnya.
3) Teknik pengamatan juga memungkinkan penyusun marmgruahami

situasi-situasi rumit.

Demikian juga dengan teknik yang akan penyusun kmkuklalam
penelitian ini, yaitu dengan pengamatan di lokasighitian dengan mengamati
praktik yang berlangsung di lapangan, khususnysamgnbagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap praktik sewa menyewa pohom ydilakukan di Desa

Cikalong, Kecamatan Sidamulih, Kabupaten Ciamis.
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b. Wawancaral(terview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud testangu dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancarmtérviewe) dan yang di wawancarai
(intervieweg, dan maksud dari wawancara ini adalah mengkorsitmkngenai
orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, rdaksud-maksud lain yang
mengarahkan pada titik akhir yaitu mendapatkan ddt informasi yang
dibutuhkan.®

Dalam hal ini penyusum bertanya langsung kepadakmteak yang
terkait dalam praktik sewa menyewa pohon.

c. Dokumentasi
Cara ini diarahkan untuk mencari data mengenaih@klyang berupa
catatan, buku, dan dokumen yang ada.
4. Teknik Pengolahan Data

Mengumpulkan data dan mengamati dari aspek kelgagkaaliditas, dan
relevansinya dengan obyek kajian. Membuat klasfikdan sistemasi data
selanjutnya diformulasikan pokok permasalahan sesueyan kajian.

Menganalisa lebih lanjut terhadap data-data tetsddmgan menggunakan
teori yang bersumber dari dalil maupun dari hashgamatan di lapangan

sehingga memperoleh kesimpulan yang benar.

5 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), him. 186.
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5. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatarmatif.
Pendekatan normatif yaitu pendekatan masalah batat tidaknya menurut
norma agama yang berlaku.
6. Analisis Data

Data yang telah penyusun dapatkan dari lapangan dikaalisis secara
deduktif dengan cara menganalisa berdasarkan atufarkum Islam yang
seharusnya diterapkan dalam praktik sewa menyeWwanpgang terjadi di Desa

Cikalong.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebartidak terarah.
Maka penulisan skripsi ini harus disusun secatarsistis. Skripsi ini terdiri atas
lima bab. Yang mana antara bab satu dengan yammyki mempunyai
keterkaitan.

Bab pertama yaitu pendahuluan, merupakan gambanamuwari skripsi
yang akan penulis susun. Terdiri dari: latar batgkenasalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakaang&a teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu teori yang dipakai dan menunjarttatiap yang menjadi
pokok masalah dalam skripsi yang akan disusun.iBabembahas tentang teori
sewa menyewa mulai dari pengertian sewa menyewsar daukum sewa

menyewa, rukun dan syarat sewa menyewa, hak darjikawgara pihak, risiko
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dan berakhirnya sewa menyewa yang akan menjadi snkarangka pemecahan
masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.

Bab ketiga merupakan pemaparan data. Dalam babkam aibahas
tentang: gambaran umum Desa Cikalong, mulai damraej desa, kondisi
geografis, kondisi demografis, kondisi sosial ddaa profil pertanian desa dan
praktik sewa menyewa pohon kelapa yang berlangdubgsa Cikalong.

Bab keempat merupakan analisa terhadap teori sewgema dengan
pendekatan hukum islam dan korelasinya denganydaiz penulis dapatkan dari
lapangan.

Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan sarantupbkan jawaban

dari pokok masalah yang telah disampaikan sebelamny



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis yang telah penyusun jelaskan padasedelumnya dapat
disimpulkan bahwa praktik sewa menyewa pohon kelaey Wilaksanakan di
Desa Cikalong adalah sewa menyewa yang diperboletideam hukum Islam
karena sesuai dengan syariat Islam. Sewa menyewan yaing dilaksanakan di
Desa Cikalong sudah memenuhi syarat dan rukun telap dijelaskan dalam
buku-buku fikih maupun kitab-kitab yang digunakasbagai pedoman umat
muslim dalam bermuamalah.

Syarat dan rukun sewa menyewa diantaranya adalahyadaqgidain
(pihak-pihak yang berakad), adarsigat akadi{ab gatul), adanyaujrah (upah /
uang sewa), dan yang terakhir adanya manfaat dgeko#tkad. Sewa menyewa
pohon kelapa yang di lakukan di desa Cikalong sudahibatkan pihak-pihak
yang cakap dalam melakukan akad. Sementara dititgeisegi akadijab qatul)
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumibghwasannya akad yang
dipakai adalah sah menurut hukum Islam, karena kip@s akad dilakukan
secara lisan tetapi tidak mengurangi esensi dad &k sendiri. Dalam salah satu
kaidah fikih dijelaskan bahwa yang dimaksud olehdaliakan lafadz atau kata-
katanya tetapi tujuan dan makna dari akad itu sendi

Ditinjau dari manfaat obyek akad, mulai dari jeniy/@k akad dan lama
waktu manfaat. Obyek akad yang dipakai dalam pesjargdalah pohon kelapa

yang telah diketahui manfaatnya oleh penyewa daak tidenimbulkanahalah..

63
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Mengenai waktu manfaat juga telah jelas dan diketaleh kedua belah pihak
berdasarkan uang sewa yang telah dibayarkan diaavgngan dan dibenarkan
menurut’urf. Dilihat dari segi kemaslahatan pun sewa menyewarp&btapa

yang dilakukan di desa Cikalong banyak menimbulkaslahat bagi para pelaku
sewa tersebut, hal tersebut dibuktikan dengan tiégldinya konflik selama

perjanjian sewa menyewa pohon tersebut berlangsung.

B. Saran

Adapun saran dari penyusun terkait dengan prakisk sgenyewa pohon
kelapa yang dilakukan di desa Cikalong adalah djplean adanya sosialisasi oleh
alim ulama setempat agar masyarakat yang awam taémngehukum-hukum
dalam bermuamalat. Untukazdidain (pihak-pihak yang berakad), diharapkan
ketika akad akan di lakukan komponen-komponen akaztoss checkerlebih
dahulu, apakah sudah memenuhi syarat dan rukunaafiaelum, apabila belum

memenuhi harap dipenuhi terlebih dahulu untuk keladas akad yang dilakukan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TERJEMAH

No.

Fn

Halaman

Terjemah

BAB 1

Dan tolong menolonglah kamu dal
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, ¢
jangan tolong menolong dalam berbuat d
dan pelanggaran.....

10

10

Apakah mereka yang membagi-bagi rah
Tuhanmu? Kami telah menentukan ant
mereka penghidupan mereka dalam kehidu
dunia, dan Kami telah meninggika
sebahagian mereka atas sebahagian yang
beberapa derajat, agar sebahagian me
dapat mempergunakan sebahagian yang
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa y:
mereka kumpulkan.

13

10

Hai oran-orang yang beriman, janganl
kamu saling memakan harta sesamamu de
jalan yang batil, kecuali dengan jal
perniagaan yang berlaku dengan suka s
suka di antara kamu, Dan janganlah ka
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah ada
Maha penyayang kepadamu.

No.

Fn

Halaman

Terjemah

BAB 11

14

26

Akad yang obyeknya ialah manfaat untuk rr
tertentu, yaitu pemilikan manfaat deng
imbalan, sama dengan menjual manfaat.

15

26

Apakah mereka yang membagi-bagi rah
Tuhanmu? Kami telah menentukan ant
mereka penghidupan mereka dalam kehidu

Am
lan
0sa

mat
ara
pan
an
lain
reka
lain.
ang

ngan
an
ama
mu
lah

an

mat
ara
pan

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian

mereka atas sebahagian yang lain bebe

rapa

derajat, agar sebahagian mereka dapat
mempergunakan sebahagian yang lain. Dan
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang

mereka kumpulkan.

16

26

Dari Uswah bin Zubair ahwa sesungguhny
Aisyah ra Istri nabi berkata : Rasulullah d

an

Abu Bakar menyewa seorang laki-laki dari
suku Bani Ad-Dayl, penunjuk jalan yang mahir
dan ia masih memeluk agama orang kafir




qguraisy. Nabi dan Abu Bakar kemudian
menyerahkan kepadanya untuk bertemu di|gua

tsur dengan kendaraan mereka setelah tiga
pada hari selasa.

hari

32 36 Apa-apa (maslafiah) yang tidak ada bukii
baginya dari syara’ dalam bentuk nash tertentu
yang membatalkannya dan tidak ada yang
memerhatikannya.

37 38 Apa-apa yang dibiasakan dan diikuti qleh

orang banyak, baik dalam bentuk ucapan atau
perbuatan, berulang-ulang dilakukan sehingga
berbekas dalam jiwa mereka dan diterima oleh

akal baik mereka.




BIOGRAFI TOKOH

Sayid Sabiq

Syekh Sayid Sabig merupakan pengarang kitab figsuasah yang
masyhur yang telah diterjemah kedalam berbagaidaatliadunia. Seorang ulama
al-azhar. Sayid sabiq berasal dari wilayah Manufiyistesir). Beliau sempat
bertemu Imam as-Syahid al-Banna dan menjadi anggbtgan al-Muslimin
sejak di bangku sekolah lagi. Beliau belajar dhahar dalam bidang syariah dan
menjadi pakar dalam bidang fikih Islam. Bukunyahfisunnah menjadi rujukan
umat Islam di Dunia sejak tahun kitab tersebut ditbingga hari ini. Pada tahun
1413 Hijriyah, beliau dianugerahi hadiah kecemewiangaja Faisal (Arab Saudi)
di atas sumbangannya dalam ilimu fikih. Di akhirdaklsianya beliau menerima
tawaran untuk menjadi pensyarah di Universitas UmrQuira (Mekah) karena
ingin berada hampir dengan Baitullah. Syekh Saytic meninggal pada hari
ahad, 23 zil-qaedah 1420 bersamaan 27 januari @@0@ikebumikan di tempat
kelahirannya.

Imam Abu Hanifah

Nama yang sebenarnya dari Imam Hanafi adalah ImamHemnifah al-
Nu’man bin Sabit bin zauti lahir pada tahun 80iygh di kota Kuffah pada masa
Dinasti Umayyah. Semua literatur yang mengungkapendupan Abu Hanifah
menyebutkan bahwa Abu Hanifah adalah seorang ‘alang mengamalkan
iimunya, zuhud, ‘abid, wara’, tagiy, khusyu’ dan talva’. Metode ushul yang
digunakan Abu Hanifah banyak bersandar pada ra’'gatelah pada Kitabullah
dan As-Sunnah. Kemudian ia bersandar pada giyasy yamyata banyak
menimbulkan protes di kalangan para ulama yandaingemikirannya belum
sejajar dengan Abu Hanifah. Begitu pula dengan mtisfang ia jadikan sebagai
sandaran pemikiran mazhabnya, mengundang reakanda ulama. Imam
Hanafi disebutkan sebagai tokoh yang pertama kanymsun kitab fikih
berdasarkan kelompok-kelompok yang berawal darudiaa (thaharah),shalat
dan seterusnya, yang kemudian diikuti oleh ulanaanal sesudahnya seperti
Malik bin Anas, Imam Syafi’l, Abu Dawud, Bukhari Musilidan lainnya.

Pada akhir hayatnya Abu Hanifah diracuni, sebagaamamang
disampaikan dalam kitab Al-Baar Adz-Dzahabi berkataiwayatkan bahwa
khalifah Al-manshur memberi minuman beracun kepadam Abu Hanifah dan
dia pun meninggal sebagai syahid. Para ahli sefzgedepakat bahwa Imam Abu
Hanifah meninggal pada bulan rajab tahun 150 hifrigalam usia 70 tahun.



Imam Malik

Imam Malik bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Ankin Malik
bin Abi Amir bin Amr bin HAris bin Gaiman bin Kutail biAmr bin HAris Al-
Asbahi, lahir di mAdinah pada tahun 712 M. berasai #eluarga Arab yang
terhormat dan berstatus social yang tinggi, bdikeksn datangnya Islam maupun
sesuadahna, tanah asal leluhurnya adalah Yamannrsetelah nenk moyangnya
menganut Islam mereka pindah ke Madinah, kakeknya Ahir adalah anggota
keluarga pertama yang memeluk agama Islam pada tagdwa hijriyah.

Imam Malik menekuni pelajaran hadis kepada ayahpdeman-pamannya
juga pernah berguru pada ulama-ulama terkenal ts&fzd bin Abi Nuaim, lbnu
Syihab Al-Zuhri, dan lain sebagainya. Kecintaannggpdda ilmu menjadikan
hampir seluruh hidupnya diabadikan dalam dunia é@h, Imam Malik
memiliki murid yang terkenal mencapai 1.300 ora@gri pengajaran Imam
Malik adalah disiplin, ketentraman dan rasa hormatid kepada gurunya.

Karya lamam Malik terbesar adalah bukunya Al-Muwatyeitu kitab
figh yang berdasarkan himpunan hadis-hadis pilimeamurut beberapa riwayat
mengatakan bahwa buku al-muwatha’ tersebut tidaknakia bila Imam Malik
tidak dipaksa oleh Kalifah Al-Mansur sebagai sargjsis penolakannya untuk
datang ke Baghdad, dan sangsinya yaitu mengumpuhladis-hadis dan
membukukannya. Imam Malik tidak hanya meninggalkarisan buku, tetapi
juga mewariskan Mazhab fikihnya di kalangan sunningyalisebet sebagai
Mazhab Maliki, mazhab ini sangat mengutamakan agpekaslahatan di dalam
menetapkan hukum, sumber hkum yang menjadi pedaalam mazhab maliki
adalah Al-quran, sunnah rasulullah, amalan parabsdh tradisi masyarakat
Madinah, giyas dan al-maslaha al mursal (kemasiahging tidak didukung atau
dilarang oleh dalil tertentu).



DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN SEWA MENYEWA POHON

KELAPA
No. Nama Umur Pekerjaan

1. | H. Afli 55 tahun Pemberi sewa
2. | Joni 45 tahun Pemberi sewa
3. | H. Suarno 73 tahun Pemberi sewa
4. | Nani 37 tahun Pemberi sewa
5. | Kuswaya 48 tahun Pemberi sewa
6. | Wahyu 19 tahun Penyewa

7. | Supin 43 tahun Penyewa

8. | Parsin 29 tahun Penyewa

9. | Asidin 50 tahun Penyewa

10. | Yaya 34 tahun Penyewa

11. | Ustad Elan Abdul 45 tahun Ulama

Manan




Pertanyaan Wawancar a

Pihak penyewa

Sudah berapa lama saudara/l menyewa pohon kelapa tersebut?

Apa yang melatar belakangi Saudara untuk lebih memilih menyewa
pohon kelapa dari pada melakukan pekerjaan lain seperti mengolah
sawah atau yang lainnya yang cenderung resikonya tidak terlalu besar?
Apakah Anda pernah memikirkan resiko-resiko yang mungkin saja
terjadi selama perjanjian sewa ini berlangsung?

Selama anda menyewa resiko apa yang pernah anda alami? Dan
bagaimana menyikapinya? Siapa yang bertanggung jawab terhadap
resiko tersebut?

Bagaimana prosedur perjanjian dalam akad sewa menyewa tersebut?

6. Apakah pohon tersebut disewakan kepada masyarakat di luar desa?

7. Apakah ada perbedaan harga sewa apabila pohon tersebut disewakan

10.
11.
12.
13.
14.

15.

kepada masyarakat di luar desa?

Berapa keuntungan yang didapat dari hasil memproduksi nira menjadi
gula?

Bagaimana cara menangani kerugian yang mungkin terjadi? Factor apa
yang menyebabkan kerugian tersebut?

Selama menyewa pohon tersebut lebih banyak rugi apa untung?
Berapa harga sewa 1 pohon tersebut?

Bagai mana cara pembayaran yang dilakukan oleh kedua belah pihak?
Apabila pohon tersebut tidak berbuah bagaimana tindakan saudara?
Apakah hasil dari memproduks nira menjadi gula merah tersebut
sudah memenuhi kebutuhan saudara?

Apakah selama persewaan berlangsung pernah terjadi konflik/ tidak ?
apabila ada bagaimana cara penyelesaian konflik tersebut?



Pertanyaan Wawancar a

Pemilik Pohon

© N o O

Sudah berapa lama saudara menyewakan pohon kelapa?

Kenapa saudara memilih menyewakan pohon kelapa? Kenapa tidak
dibiarkan berbuah kemudian buahnya yang dijual?

Apakah perjanjian sewa menyewa pohon ini sudah berlangsung sejak lama
dan menjadi kebiasaan masyarakat Desa Cikalong?

Apa yang melatar belakangi saudara untuk menyewakan pohon kelapa
saudara?

Bagai mana prosedur perjanjian yang dilakukan saudara ?

Apakah ada saksi dalam perjanjian tersebut?

Berapa harga menyewakan 1 pohon tersebut?

Apakah selama saudara menyewakan pohon kelapa pernah terjadi resiko-
resiko seperti kecelakaan kerja? Siapa yang bertanggung jawab apabila
terjadi resiko seperti itu?

Apakah pohon tersebut lebih menguntungkan di sewakan atau buahnya

dijual langsung?

10. Siapa yang merawat pohon ketika sedang disewakan?

11. Apakah ada syarat pengembalian pada pohon yang saudara sewaka?

12. Apakah pernah terjadi konflik selama persewaan berlangsung? Apabila

pernah terjadi bagaimana cara menyelesaikan konflik tersebut?



JAWABAN HASIL WAWANCARA

Penyewa

1. Asidin

Bapak Asidin menyewa pohon kelapa kepada pemilik pohon pada saat ini
baru sekitar lima bulan, tetapi beliau sudah melakukan sewa menyewa pohon
tersebut kepada pemilik yang berbeda sudah hampir lima tahun. Alasan nya
memilih melakukan sewa menyewa pohon adalah untuk menambah penghasilan.
Selama melakukan perjanjian sewa menyewa pohon kelapa belum pernah
mengalami risiko. Prosedur perjanjian ketika akad akan dilangsungkan adalah
akad secara lisan kemudian pohon kelapa yang menjadi obyek sewa bisa langsung
dimanfaatkan dengan membayar uang sewa perbulan Rp.10.000,-/pohon. Hasil
dari menyewa pohon tersebut adalah gula merah, dan selalu mendapat keuntungan
selama melakukan akad sewa karena belum pernah mengalami risiko apapun.
Pohon kelapa yang menjadi obyek sewa dikembalikan kepada pemilik apabila

produksi niradari pohon kelapa tersebut sudah tidak maksimal.

2. Yaya

Sudah menyewa pohon kelapa selama dua tahun. Alasannya memilih
melakukan sewa menyewa pohon kelapa sebagali pekerjaan sampingan untuk
menambah penghasilan. Selama akad berlangsung belum pernah mengalami

risiko, prosedur perjanjian sewa menyewa secara lisan, hasil dari memanfaatkan



pohon kelapa sebagai obyek sewa sangan menguntungkan, apabila dirata-ratakan
8-12kg / hari dari 30 pohon yang disewa. Sementara harga sewa Rp.10.000,-
/pohon/bulan dengan cara pembayaran dilakukan setiap bulan. Hasl dari
pemanfaatan sewa menyewa tersebut sudah mencukupi kebutuhan keluarga. Dan
belum pernah terjadi konflik selama perjanjian sewa menyewa tersebut

berlangsung.

3. Parsin Sugiono

Penyewa baru menyewa pohon kelapa selama enam bulan, alasan lebih
memilih melakukan pekerjaan tersebut karena penyewa tidak ingin melakukan
pekerjaan lain, karena dengan melakukan pekerjaan tersebut sudah memenuhi
kebutuhan hidupnya dan keluarga. Risiko yang berakibat fatal seperti kecelakaan
kerja belum pernah dialami, tetapi risiko yang mengakibatkan kerugian pernah
dialami seperti apabila harga gula di tengkulak sedang murah. Prosedur perjanjian
dilakukan secara lisan, hasil yang diperoleh dari memanfaatkan pohon kelapa
tersebut sangat menguntungkan, dan selama menyewa pohon penyewa lebih
banyak untung dari pada mengalami kerugian. Rata-rata penyewa mendapatkan
sekitar 4-5kg/hari dari 13 pohon yang disewanya. Dengan harga sewa Rp.10.000,-
| bulan/pohon. Perjanjian dilepas sementara apabila pohon kelapa tidak
memproduks nira dengan maksimal. Selama persewaan berlangsung belum

pernah terjadi konflik.



4. Supin

Penyewa sudah menyewa pohon kelapa selama dua tahun. Alasannya
penyewa menjadi penderes karena lebih menguntungkan. Penyewa belum pernah
mengalami risiko selama persewaan berlangsung. Tetapi apabila terjadi risiko
pihak menyewa lah yang bertanggung jawab terhadap risiko tersebut. Prosedur
perjanjian dilakukan secara lisan dan penyewa bisa langsung mengambil manfaat
dari obyek sewa tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan pohon
kelapa sangat besar apalagi penyewa selama melakukan persewaan belum pernah
mengalami resiko yang menimbulkan kerugian. Penyewa menyewa sekitar 25
pohon dan menghasilkan gula merah rata-rata 6-7kg/hari, dengan harga sewa
pohon kelapa setiap bulannya Rp.10.000,-/pohon. Penyewa melakukan perawatan
dengan cara memberikan pupuk apabila pohon kelapa tidak memproduksi nira
secara maksimal. Hasil dari persewaan pohon kelapa tersebut sudah memnuhi
kebutuhan hidup penyewa dan keluarganya. Selama persewaan berlangsung

belum pernah terjadi konflik.

5. Wahyu

Penyewa sudah menyewa pohon kelapa selama lima tahun. Alasannya
memilih menyewa pohon kelapa dan menjalani pekerjaan sebagai penderes karena
ingin mempunyai pekerjaan yang tidak diatur oleh orang lain. Risiko teriris pisau
ketika mengambil nira pernah dialami oleh penyewa, risiko juga dialami oleh
penyewa ketika nira yang dihasilkan dari pohon kelapa banyak mengandung sekul

( sgenis hama pada nira kelapa akibat cuaca memasuki pergantian dari musim



hujan ke musim kemarau ). Y ang bertanggung jawab apabila terjadi risiko adalah
penyewa. Prosedur perjanjian akad sewa menyewa dilakukan secara lisan tanpa
batas waktu. Selama persewaan berlangsung penyewa lebih banyak untung dari
pada mengalami kerugian. Penyewa menyewa pohon kelapa sebanyak 31 pohon
dengan mengahasilkan gula merah rata-rata 50kg/minggu, dengan membayar
harga sewa sebesar Rp.10.000,-/ bulan/ pohon. Perjanjian sewa berakhir apabila
pohon kelapa yang disewa sudah tidak menghasilkan nira secara maksimal. Hasll
dari sewa menyewa tersebut sudah memenuhi kebutuhan penyewa dan
keluarganya. Selama persewaan berlangsung pernah terjadi konflik antara
penyewa dan pemilik pohon, tetapi bisa diselesaikan dengan cara melakukan

mediasi secara kekeluargaan.

Pemberi Sewa
1. Kuswaya

Pemilik pohon sudah menyewakan pohon kelapanya selama enam bulan.
Alasan kenapa pohon kelapanya disewakan karena pohon kelapanya sudah terlalu
tinggi dan tidak menghasilkan buah yang banyak. Sewa menyewa pohon kelapa
tersebut sudah menjadi tradisi masyarakat setempat dan sudah berlangsung sejak
lama. Pemilik pohon lebih memilih menyewakan pohonnya karena dianggap lebih
menguntungkan. Akad dilakukan secara lisan tanpa ada saksi. Pemilik pohon
menyewakan pohon kelapa sebanyak 8 pohon dengan masa sewa satu tahun
sebesar Rp.1.000.000,-. Selama persewaan berlangsung belum pernah terjadi

risiko apapun, namun apabila terjadi penyewa lah yang bertanggung jawab. Sewa



menyewa berakhir apabila masa sewa sudah habis ataupun penyewa
mengembalikan pohon kelapa karena tidak memproduks nira. Tidak pernah

terjadi konflik selama persewaan berlangsung.

2. Nani

Sudah menyewakan pohon kelapanya selama tujuh bulan. Alasan kenapa
lebih memilih disewakan pohon kelapa nya karena lebih menguntungkan. Sewa
menyewa pohon kelapa sudah menjadi tradis masyarakat setempat dan sudah
berlangsung sgjak lama. Akad dilakukan secara lisan dan tidak ada saks ketika
akad tersebut dilakukan. Harga sewa Rp.10.000,-/pohon/bulan. Selama persewaan
berlangsung belum pernah terjadi risiko apapun, namun apabila terjadi risiko yang
bertanggung jawab adalah penyewa. Yang merawat pohon kelapa selama
persewaan berlangsung adalah penyewa. Persewaan berakhir apabila penyewa
menyerahkan pohon kelapa yang disewa karena pohon kelapa sudah tidak
memproduks nira dengan maksimal. Tidak pernaha terjadi konflik selama

perjanjian berlangsung.

3. H. Suarno

Pemilik pohon sudah menyewakan pohon kelapanya selama dua tahun,
alasannya menyewakan pohon kelapa karena lebih menguntungkan disewakan.
Sewa menyewa pohon kelapa yang dilakukan di desa Cikalong sudah berlangsung

sgjak lama dan menjadi tradis masyarakat setempat. Akad dilakukan secara lisan



tanpa ada saksi. Harga sewa sebesar Rp.10.000,-/pohon/bulan. Risko tidak pernah
terjadi. Yang merawat pohon selama persewaan berlangsung adalah penyewa.
Sewa menyewa berakhir apabila penyewa mengembalikan pohon kelapa yang
disewa dan tidak ada syarat pengembalian apapun ketika pohon kelapa

diserahkan. Tidak pernah terjadi konflik dalam perjanjian tersebut.

4. Joni

Pemilik pohon sudah menyewakan pohon kelapa selam dua tahun. Alasan
kenapa pemilik pohon lebih memilih menyewakan pohon kelapanya disewakan
karena apabila dikalkulasikan lebih menguntungkan disewakan. Sewa menyewa
pohon tersebut sudah dilakukan sgjak lama dan menjadi tradiss masyarakat
setempat. Latar belakang pemilik pohon menyewakan pohon kelapa juga untuk
menolong orang yang membutuhkan. Akad dilakukan secara lisan dan tidak ada
batas waktu. Tidak ada saksi ketika akad dilakukan. Harga sewa seharga 1kg gula
merah/bulan. Belum pernah terjadi risiko ketika persewaan berlangsung, namun
apabila terdapat resiko ditanggung oleh penyewa yang merawat pohon ketika
persewaan berlangsung adalah penyewa. Sewa menyewa berakhir ketika penyewa
mengembalikan pohon kelapa karena pohon kelapa sudah tidak produktif. Tidak
ada syarat pengembalian pohon kelapa ketika perjanjian telah berakhir. Tidak

pernah terjadi konflik selama perjanjian sewa menyewa berlangsung.



5. H. Arli

Pemilik pohon sudah menyewakan pohon kelapanya selama lima bulan.
Alasan pohon kelapanya disewakan karena pohon kelapanya sudah tidak berbuah.
Perjanjian sewa menyewa pohon kelapa sudah menjadi tradisi dan sudah
berlangsung sejak lama. Akad dilakukan secara lisan dan tidak ada batas waktu
sewa menyewa. Tidak ada saksi ketika perjanjian tersebut dilakukan. Harga sewa
pohon kelapa perbulan adalah seharga harga gula 1kg/bulan. Selama persewaan
berlangsung belum pernah terjadi risiko apapun, namun apabila terjadi penyewa
lah yang bertanggung jawab. Yang merawat pohon adalah penyewa. Sewa
menyewa berlangsung apabila penyewa mengembalikan pohon kelapa karena
sudah tidak produktif. Selama persewaan berlangsung belum pernah terjadi

konflik.

Tokoh Agama
1. Ustad Elan Abdul Manan

Sewa menyewa pohon kelapa yang dilakukan di desa Cikalong memang
belum memenuhi syarat dan rukun yang telah ditetapkan dalam syariat Islam. Para
pelaku sewa hanya mengandalkan kebiassan yang sudah menjadi budaya
masyarakat setempat. Hal tersebut mungkin juga dikarenakan kurangnya
sosidlisasi tentang muamalat  sehingga masyarakat tidak memahami bagaimana

seharusnya hukum-hukum Islam di laksanakan.



Sur at Bukti Wawancar a

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan, bahwa :

Nama e ————— e
Umur

Pekerjaan SRR, | S \S—— ...

Alamat ARy B O VeSS e

Telah melakukan wawancara berkaitan dengan :
Praktik sewa menyewa pohon kelapa
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK SEWA MENYEWA POHON
KELAPA SADAP DI DESA CIKLAONG KECAMATAN SIDAMULIH KABUPATEN
CIAMIS
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